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  BAB VI 
KESIMPULAN 
 
 Penelitian ini telah menghasilkan suatu kajian mengenai perkembangan hip hop yang 
diselaraskan dengan teori hybrid culture dan padangan teori Antonin Artaud.Dalam 
perkembangannya, hip hop terus berpadu-padan dengan jenis musik lainnya.  Pembauran hip 
hop dengan jenis musik dan budaya lain menjadikan hip hop semakin variatif. Pembauran itu 
menjadi kekhasan tersendiri pada hip hop itu sendiri.Perjalanan hip hop dari awal 
keberadaannya hingga hip hop pada masa sekarang inimembuktikan bahwa hibriditas 
menjadi landasan dari eksistensi musik hip hop yang kemudian mengacu kepada sesuatu 
konsep terapan yang baru membentuk identitas baru pada keberlangsungannya, dan dalam hal 
ini adalah hip hop sebagai musik hibrid.Pemikiran ini semakin terlihat dalam seni 
pertunjukan yang berlandaskan konsep teatrikal Artaud. 
 Dalam pandangan Artaud, dia menghendaki teater melalui kekuatan yang 
digenggamnya akan dapat menciptakan kehebohan sempurna yang menerjang dimensi fisik, 
mental dan moral bagi masyarakatnya, yang sanggup menggulirkan persepsi-persepsi yang 
luas dan revolusioner.Artaud juga menyerang bentuk-bentuk teater yang mapan dan 
sebaliknya menyarankan teater yang sanggup menelusuri insting-insting impulsif kehidupan. 
Analisis model teater Artaud ini dapat tergambar dalam beberapa adegan pada pertunjukan 
Pilihan Pembayun di mana dalam proses pelatihan yang keras, the cruelty theatre, kekejaman 
yang dimaksud tidak merujuk pada penyiksaan yang berdarah-darah namun kekejaman untuk 
terus menggali potensi melalui teknik repetisi sehingga kesadaran kedirian aktor menjadi 
hilang diganti dengan respon tubuh yang hadir secara naluriah. 
Dari kedua pandangan tersebut, penelitian tentang estetika hybrid culture dalam seni 
pertunjukan makin mengarah pada pemahaman hip hop sebagai bagian budaya pop, dan 
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